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LAMPIRAN 1

SINOPSIS FILM AIR MATA DI UJUNG SAJADAH

Aqilla (Titi Kamal), seorang desainer interior yang meniti karier di Eropa karena hidupnya sepi akibat masa lalu. Ia pindah ke luar negeri ketika bayinya dengan Arfan (Krisjiana Baharudin) disebut meninggal dunia karena sebuah alasan. Namun, situasi itu tak sepenuhnya benar. Aqilla ternyata dibohongi ibunya sendiri, Halimah (Tutie Kirana), tentang anaknya meninggal dunia. Halimah justru menyerahkan bayi Aqilla untuk diasuh Arif (Fedi Nuril) dan Yumna (Citra Kirana). Mereka merupakan pasangan suami istri yang sudah begitu lama mendambakan seorang anak. Tujuh tahun berlalu, Aqilla akhirnya mengetahui anaknya ternyata masih hidup. Putra kandung yang diberi nama Baskara (Faqih Alaydrus) itu selama ini dibesarkan Arif dan Yumna di Solo. Aqilla kemudian bergegas pulang dari Eropa menuju Solo untuk mendapatkan anaknya kembali. Baskara kembali menumbuhkan harapan dan masa depan bagi Aqilla setelah menghabiskan tujuh tahun penuh kesepian. Ia sangat ingin kembali dekat dan hidup bersama darah dagingnya itu. Namun, Aqilla juga harus menghadapi dilema besar yang menimbulkan perasaan gundah di hatinya. Kerisauan itu tak lepas dari keberadaan Arif dan Yumna yang telah merawat Baskara dengan sepenuh hati, serta tidak pernah pamrih layaknya orang tua kandung. Aqilla tak enak hati dengan Eyang Murni (Jenny Rachman) yang mendambakan seorang cucu. Kegundahan juga muncul di hati Arif dan Yumna. Mereka merasa bersalah jika bersikukuh mempertahankan satu-satunya kebahagiaan Aqilla.

LAMPIRAN 2

BIOGRAFI PENULIS

[image: ]	Key	Mangunsong yang	memiliki nama asli Ria Christine Murniati Simangunsong (lahir 5 September 1970)

adalah sutradara film dan sinetron berkebangsaan Indonesia. Key juga memproduseri beberapa program yang ditayangkan di stasiun televisi. Namanya mulai dikenal melalui karyanya, sinetron Strawberry yang ditayangkan di SCTV, tahun 2002 dan Lupus Milenia di Indosiar, tahun 1999-2001. Key Mangunsong merupakan kakak kandung dari novelis Dewi Lestari, musisi jazz Imelda Rosalin, dan vokalis band Mocca, Arina Ephipania. Film “Air Mata di Ujung Sajadah” tayang pada 7 September 2023 yang diperankan oleh Aqilla (Titi Kamal), Arif (Fedi Nuril), Yumna (Citra Kirana), Baskara (Faqih Alaydrus), Halimah (Tutie Kirana) dan Eyang Murni (Jenny Rachman).

LAMPIRAN 3

JUMLAH DAN PERSENTASE DATA


	No.
	Jenis Tindak Tutur Ilokusi
	Data
	Presentase

	1.
	Asertif
	23
	39%

	2.
	Direktif
	26
	44%

	3.
	Komisif
	4
	7%

	4.
	Ekspresif
	6
	10%

	Total
	59
	100%




PRESENTASE KLASIFIKASI DATA


	No
	Jenis Tindak Tutur Ilokusi
	Jumlah

data
	Presentase

	1.
	Asertif
	Menegaskan
	8
	13%

	
	
	Menyatakan
	15
	25%

	2.
	Direktif
	Menanyakan
	21
	36%

	
	
	Meminta
	2
	3%

	
	
	Memerintah
	3
	5%

	3
	Komisif
	Berjanji
	1
	2%




	
	
	Menawarkan
	3
	5%

	4.
	Ekspresif
	Meminta maaf
	3
	5%

	
	
	Menyalahkan
	1
	2%

	
	
	Mengucapkan

selamat
	1
	2%

	
	
	Mengucapkan

Terimakasih
	1
	2%

	Total
	59
	100%






LAMPIRAN 4

KLASIFIKASI DATA TINDAK TUTUR ILOKUSI


	Penomoran
	Tuturan
	Jenis Tindak Tutur

	

01/AMDS/04.17/47/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di samping meja makan dalam keadaan sunyi, Halimah (Ibu Aqilla) menunggu Aqilla (anak Halimah) sampai pulang tengah malam karena menonton konser musik bersama Arfan (cowo Aqilla). Ketika mengetahui bahwa Aqilla menonton konser musik bersama Arfan (cowo Aqilla), Halimah sangat marah kepada Aqilla.
Tuturan : “Mahasiswa yatim piatu yang dapat beasiswa itu, yang bisa melukis itu dan punya cita-cita jadi seniman”
	Asertif Menegaskan

	
	Konteks  : mengambarkan kejadian di samping makan meja makan pada tengah malam yang
sangat sunyi, ketika Halimah (Ibu Aqilla) menegaskan dalam keadaan emosi bawah
	Asertif
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	02/AMDS/05.35 dan

05.50/48/2023
	pernikahan tidak cukup bermodal dengan cinta. Halimah (Ibu Aqilla) juga tidak merestui hubungan Aqilla (anak Halimah) dan Arfan (cowo Aqilla).
Tuturan : “Cinta aja gak cukup. Kita perlu perut kenyang untuk menikmati dan mempertahankan cinta itu sendiri” dan “Selama kamu tinggal sama Mamah, Mamah yang tentukan yang terbaik buat kamu”
	Menegaskan

	

03/AMDS/38.04 dan

38.14/49/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di siang hari ketika Arif (Papa angkat Baskara) berada di Rajawali Buana Kresiando tempat Arif bekerja, ketika Arif keluar dari lift Aqilla (Ibu kandung Baskara) menghampiri Arif untuk mendesaknya agar menemui anaknya.
Tuturan : “Saya dan istri saya adalah orang tuanya” dan “Mbak akan lebih sakit hati lagi nanti, saat Mbak dipanggil tante oleh anak sendiri”
	Asertif Menegaskan

	04/AMDS/46.37 dan

46.48/50/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di pagi hari ketika Arif (Papa angkat Baskara) dan Yumna (Mama angkat Baskara) sudah siap mengantarkan Baskara tetapi Aqilla (Ibu kandung Baskara) tiba-tiba datang ke rumah Eyang (Ibu Arif) untuk menemui anaknya tanpa sepengetahuan Arif. Eyang, Yumna, dan sangat kaget dan takut Baskara dibawa oleh Aqilla. Aqilla dipersilahkan masuk oleh Yumna dan Eyang.
Tuturan : “Anak itu memang lahir dari rahim Mbak, tapi kami Mbak, kami yang merawatnya
	Asertif Menegaskan






	
	dengan cinta tak kurang satu pun” dan “Mbak liatkan dia sehat, dia bahagia, dia punya Ayah, dia punya Ibu dan dia punya saya”
	

	05/AMDS/01.01.30/

51/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada siang hari ketika Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang ke sekolah Baskara untuk menghampiri Yumna (Mama angkat Baskara) yang sedang duduk bersama orang tua lainnya untuk menunggu anaknya pulang sekolah, situasinya menjadi tegang.
Tuturan : “Mbak, tolong jangan bersikap seolah saya penjahat yang ingin culik Baskara Mbak”
	Asertif Menegaskan

	06/AMDS/01.11.50/

52/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada malam hari di depan teras rumah Eyang (Ibu Arif), ketika Aqilla (Ibu kandung Baskara) baru mengantar Baskara tengah malam setelah pergi dari Solo Safari dan Yumna (Mama angkat Baskara) sangat khawatir kepada Baskara (anak angkat Arif dan Yumna).
Tuturan : Mbak, istri saya mengizinkan tapi bukan sampai malam gini”
	Asertif Menegaskan

	07/AMDS/01.15.16/

53/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di depan teras rumah Eyang (Ibu Arif), ketika Eyang sedang menikmati secangkir teh. Aqilla datang untuk bertemu Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) tetapi terlambat karena Baskara sudah berangkat
	Asertif Menegaskan






	
	bersama Yumna (Mama angkat Baskara) dan Arif (Papa angkat Aqilla). Lalu Eyang mempersilahkan Aqilla untuk duduk bersamanya.
Tuturan : “Saya saksi mereka sangat peduli dengan perasaan Mbak, mereka orang baik. Saya bicara begini bukan semata-mata mereka anak saya”
	

	08/AMDS/01.21.38/

54/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di meja makan ketika Yumna (Mama angkat Baskara) sedang menata piring dan sendok. Ketika makananya sudah siap dan semaunya sudah berada ditempat duduknya masing-masing Aqilla (Ibu angkat Baskara) terus saja meminta apa yang diucapkan Baskara pada Yumna. Yumna sangat marah diperlakukan seperti itu.
Tuturan  : “Saya bukan pembantu.
	Asertif Menegaskan

	09/AMDS/04.42/55/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di ruang tamu makan dalam keadaan sunyi, Halimah (Ibu Aqilla) menunggu Aqilla (anak Halimah) sampai pulang tengah malam karena menonton konser musik bersama Arfan (cowo Aqilla). Ketika mengetahui bahwa Aqilla menonton konser musik bersama Arfan, Halimah sangat marah kepada Aqilla.
	Asertif Menyatakan






	
	Tuturan : “Dia gak punya masa depan, dia tidak fokus dan dia tidak bermodal. Mamah gak melarang kamu jatuh cinta tapi, kalu dia gak bisa memberikan kenyamanan seperti apa selama ini Mamah usahakan buat kamu seumur hidup”
	

	10/AMDS/06.06/56/
	Konteks : menggambarkan kejadian di ruang tamu makan dalam keadaan sunyi, Aqilla (anak
	Asertif

	2023
	Halimah) sangat marah kepada Halimah (Ibunya) karena menurutnya Halimah
	Menyatakan

	
	mengelampiasin trauma masalalunya pada dirinya.
	

	
	Aqilla	: “Aku gak bantah Mamah, tapi dendam Mamah sama masalalu bikin Mamah terobsesi
	

	
	sama yang namanya materi dan Mamah tau semuanya. Mamah lampiasin ke aku”
	

	11/AMDS/17.59/57/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di lorong rumah sakit ketika Aqilla (Ibu kandung Baskara) melahirkan. Yumna (Mama angkat Baskara) dan Arif (Papa angkat Baskara) datang atas perintah Halimah (Ibu Aqilla) dan Halimah menyerahkan cucunya kepada mereka, Yumna dan Arif merasa sangat bahagia karena mereka sudah lama menantikan anak, saat itu Aqilla dalam keadaan tidak sadarkan diri karena kehabisan banyak darah.
	Asertif Menyatakan

	
	Tuturan : “Anak saya belum siap jadi Ibu, masih banyak yang dia raih. Rif kamu sudah lama bekerja dengan saya Bapakmu almarhum sampai hayatnya juga mengabdi kepada
	






	
	keluarga saya, saya hanya percaya kepada kamu. Tolong cintai, rawat dan besarkan cucu saya seperti anak kalian sendiri, saya akan tanggung semua biaya pendidikannya asalkan kalian berjanji akan meninggalkan Jakarta dan tidak akan pernah kembali lagi kesini”
	

	12/AMDS/29.44/58/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di rumah sakit ketika Halimah (Ibu Aqilla) dalam keadaaan lemas. Aqilla (Ibu kandung Baskara) baru sampai ke Indonesia langsung ke rumah sakit Halimah dirawat. Aqilla sangat kecewa pada Halimah karena selama bertahun- tahun dibohongi ibu kandungnya, lalu Bibi mengambilkan foto yang ada di laci yang berada di samping Halimah.
Tuturan : “Anakmu masih hidup, dia ada di Solo. Dia udah besar dan sehat, ada disitu namanya Arif. Dia kerja disitu, tapi udah tiga tahun ini Mamah lepas kontek, dia memutuskan rekening yang Mama kirimkan buat anakmu”
	Asertif Menyatakan

	13/AMDS/41.45/59/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di malam hari, ketika Arif (Papa angkat Baskara) menjelaskan kepada Yumna (Mama angkat Baskara) bahwa Aqilla menemuinya, yang berada dipertengahan kamar miliknya dalam keadaan tegang dan sunyi.
	Asertif Menyatakan






	
	Tuturan : “Kamu ini Ayahnya mas, seorang Ayah harusnya bertahan untuk melindungi anaknya dan bukan cuman itu, kamu seharusnya melindungi Ibumu. Gimana kalau Ibu tau Mas, kalau Baskara bukan cucu kandungnya”
	

	14/AMDS/48.09/60/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di kantor Rajawali Buana Kresiando tempat Arif (Papa angkat Baskara) bekerja, ketika Arif baru saja memasuki kantor dan melihat Aqilla (Ibu kandung baskara) sedang duduk di tempat tunggu. Arif sangat bingung dengan keputusanya mau memperkenalkan Aqilla pada Baskara atau tidak.
Tuturan: “Mas, Mas bisa bayangin. Gimana hancurnya hati saya ditolak ketemu sama anak saya sendiri atau ketika hancurnya hati saya dibohongin sama Ibu saya sendiri bertahun- tahun. Saya bahkan gak dikasih kesempatan untuk kasih nama ke bayi yang saya lahirkan”
	Asertif Menyatakan

	15/AMDS/57.33/61/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di depan teras rumah Eyang (Ibu Arif), ketika Eyang sedang menikmati secangkir teh dan mbok Tun (Asisten rumah tangga) sedang menyapu halaman. Aqilla datang untuk bertemu Baskara tetapi terlambat karena
Baksara sudah berangkat bersama Yumna (Mama angkat Baskara) dan Arif (Papa
	Asertif Menyatakan






	
	angkat Baskara). Eyang mempersilahkan Aqilla untuk duduk bersamanya.

Eyang  : “Mbak, saya mungkin tidak mengerti apa yang Mbak lalui. Kalau Baskara tetap diasuh oleh keluarga kami kan cuman Mbak yang kehilangan, sementara kalau Mbak tetap ingin mengambil Baskara dari kami akan banyak hati yang hancur di rumah ini”
	

	16/AMDS/01.03.45

dan 01.04.04/ 62/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada siang hari di meja makan rumah Eyang (Ibu Arif) ketika Yumna (Mama angkat Baskara) mengelap piring dan Eyang menyatakan sesuatu kepada Aqilla. Yumna mengajak Aqilla untuk makan siang bersama mendengar itu Eyang sangat kaget.
Tuturan : “Bu apapun situasinya jangan sampai kita mengotori hati nurani kita” dan “Yumna sedang berusaha untuk pasrah Bu, apa yang terjadi nanti. Jika suatu hari Baskara tau kalau kita sudah memisahkan dia dari Ibu kandungnya”
	Asertif Menyatakan

	17/AMDS/01.05.02/

63/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada siang hari di meja makan rumah Eyang (Ibu Arif) ketika Yumna (Mama angkat Baskara), Arif (Papa angkat Baskara), Baskara (anak angkat Yumna dan Arif), Eyang dan Aqilla sedang menikmati makanan yang sudah
tersedia di meja makan. Baskara mengungkapkan sesuatu yang mengakibatkan
	Asertif Menyatakan






	
	suasana makan langsung menjadi tegang.

Tuturan : “Tadi Bu Aqilla ngajakin Bas, naik pesawat”
	

	18/AMDS/01.13.31/

64/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di depan teras rumah Eyang (Ibu Arif), ketika Eyang sedang menikmati secangkir teh dan mbok Tun (Asisten rumah tangga) sedang menyapu halaman. Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang untuk bertemu Baskara tetapi terlambat karena Baskara sudah berangkat bersama Yumna (Mama angkat Baskara dan Arif (Papa angkat Baskara). Eyang mempersilahkan Aqilla untuk duduk bersamanya.
Tuturan : “Setidaknya Ibu, Mbak Yumna dan Mas Arif sudah tujuh tahun bersama dengan Baskara. Sementara saya, saya Ibu kandungnya tapi saya tidak pernah mendapat kesempatan untuk mendo’akan saat diaa lahir, mendengar kata pertama yang dia ucapkan, melihat langkah pertamanya, dan mengantar dia dihari pertama dia sekolah bukankah kesempatan-kesempatan sekali seumur hidup itu adalah impian semua Ibu-Ibu di dunia ini Bu”
	Asertif Menyatakan

	19/AMDS/01.14.26/
	Konteks : menggambarkan kejadian di depan teras rumah Eyang (Ibu Arif), ketika Eyang
	Asertif






	65/2023
	sedang menikmati secangkir teh dan mbok Tun (Asisten rumah tangga) sedang menyapu halaman. Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang untuk bertemu Baskara tetapi terlambat karena Baskara sudah berangkat bersama Yumna (Mama angkat Baskara dan Arif (Papa angkat Baskara). Eyang mempersilahkan Aqilla untuk duduk bersamanya.
Tuturan : “Jangan berlarut-larut seperti ini Mbak, Baskara masih kecil Mbak. Arif dan Yumna harus segera mengambil keputusan yang terbaik buat Baskara”
	Menyatakan

	20/AMDS/01.16.06/

66/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di depan teras rumah Eyang (Ibu Arif), ketika Eyang sedang menikmati secangkir teh. Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang untuk bertemu Baskara tetapi terlambat karena Baskara sudah berangkat bersama Yumna (Mama angkat Baskara dan Arif (Papa angkat Baskara). Eyang mempersilahkan Aqilla untuk duduk bersamanya.
Tuturan: “Saya paham, saya juga dibohongi oleh anak saya bertahun-tahun demi kebahagiaan saya. Walaupun saya tau, Baskara bukan cucu kandung saya tapi kasih sayang saya tidak sedikitpun berkurang untuk dia dan juga untuk anak-anak saya”
	Asertif Menyatakan






	21/AMDS/01.18.34/

67/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di kamar Baskara (anak angkat Yumna dan Arif), Yumna (Mama angkat Baskara) mengompres Baskara dan saat itu Arif (Papa angkat Baskara) menelfon Aqilla (Ibu kandung Baskara) yang berada di hotel tepat dia berisirahat. Mendengar Baskara sakit Aqilla khawatir dan langsung pergi ke rumah Eyang.
Tuturan : “Mbak, Baskara sakit demam. Dia ingin ketemu Mbak”
	Asertif Menyatakan

	22/AMDS/01.26.35/

68/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di hotel tempat Aqilla (Ibu kandung Baskara) beristirahat. Saat itu Aqilla sedang merapikan barang-barangnya untuk kembali ke Jakarta. Yumna (Mama angkat Baskara) datang ke hotel dan mengajak Aqilla untuk datang ke acara sekolah Baskara. Perasaan Aqilla sangat senang ketika diajak Yumna dan langsung menyetujuinya.
Tuturan : “Hari ini di sekolahnya Baskara ada parents day, Mbak mau ikut. Baskara nanti nyanyi dia ingin Mbak melihatnya”
	Asertif Menyatakan

	23/AMDS/01.30.48/
	Konteks	: menggambarkan kejadian pada sore hari di restoran, saat Yumna (Mama angkat
	Asertif






	69/2023
	Baskara) dan Aqilla (Ibu kandung Baskara) mengobrol tentang Baskara di dalam ruangan sedangkan Arif (Papa angkat Baskara) dan Baskara berada di meja outdor. Aqilla merasa tidak enak karena menanyakan hal sensitif pada Yumna.
Tuturan : “Saya memang tidak bisa hamil dari dulu Mbak”
	Menyatakan

	24/AMDS/02.52/70/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di samping tangga keadaan sunyi, Halimah (Ibu Aqilla) menunggu Aqilla (anaknya) sampai pulang tengah malam karena menonton konser musik bersama Arfan (cowo Aqilla). Ketika mengetahui bahwa Aqilla menonton konser musik bersama Arfan, Halimah sangat marah kepada Aqilla.
Tuturan : “Dari mana, jam segini baru pulang kampus?”
	Direktif Menanyakan

	25/AMDS/03.38/71/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di samping meja makan dalam keadaan sunyi, Halimah (Ibu Aqilla) menunggu Aqilla (anaknya) sampai pulang tengah malam, karena menonton konser musik bersama Arfan (cowo Aqilla). Halimah sangat marah karena Aqilla tidak menuruti perintah Halimah.
Tuturan : “Terus yang mengantarkan kamu tadi nonton siapa? yang setiap malem pulang antar jemput. Cuma sampai depan pos satpam dan gak berani sampai depan rumah.
	Direktif Menanyakan






	
	Pantas selama ini gak pernah mau dibelin mobil, gak mau dianterin sopir, ojek. Katanya bisa lebih cepet gitu?ternyata ada”
	

	26/AMDS/04.31 dan

04.33/72/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di samping meja makan dalam keadaan sunyi, Halimah (Ibu Aqilla) menunggu Aqilla (anaknya) sampai pulang tengah malam. Ketika sudah pulang Aqilla menghampiri Halimah dan ikut duduk bersamanya. Aqilla kaget mengetahui bahwa selama ini Halimah mengetahui aktifitas yang dia lakukan.
Tuturan : “Loh, mama mata – matain aku?” dan “Kamu taukan apa seniman itu?”
	Direktif Menanyakan

	27/AMDS/17.51/73/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di lorong rumah sakit setelah Aqilla (Ibu kandung Baskara) melahirkan, Yumna (Ibu angkat Baskara) dan Arif (Papa angkat Baskara) datang ke rumah sakit dan Halimah (Ibu Aqilla) menyerahkan cucunya kepada mereka, Yumna dan Arif merasa senang karena sudah lama menanti anak. Saat itu Aqilla dalam keadaan tidak sadarkan diri karena kehabisan banyak darah.
Tuturan : “Ibu yakin?”
	Direktif Menanyakan

	28/AMDS/19.42/74/
	Konteks : menggambarkan kejadian di ruang inap Aqilla (Ibu kandung Baskara) baru sadar dari
komanya, ketika diberi tau oleh Halimah (Ibu Aqilla) bahwa anaknya meninggal
	Direktif






	2023
	Aqilla kaget dan menangis histeris.

Tuturan	: “Bayi Qilla mana Mah? mana bayi Qilla?”
	Menanyakan

	29/AMDS/22.48/75/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di stasiun Solo dalam keadaan ramai pengunjung, Eyang (Ibu Arif) mengambil Baskara dari gendongan Yumna (Mama angkat Baskara), Eyang merasa bahagia karena mendapatkan cucu yang selama ini dinantikan oleh dirinya.
Tuturan : “Namanya siapa Rif?”
	Direktif Menanyakan

	30/AMDS/29.15/76/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di rumah sakit ketika Halimah (Ibu Aqilla) dalam keadaaan lemas dan dijaga oleh Bibi (Asisten rumah tangga). Aqilla (anaknya) baru sampai ke Indonesia langsung ke rumah sakit Halimah dirawat. Aqilla sangat khawatir dengan kondisi Halimah.
Tuturan  : “Mah, Mamah kenapa Mah? Bi Mamah kenapa?”
	Direktif Menanyakan

	31/AMDS/35.35 dan
	Konteks : menggambarkan kejadian di lobby kantor Rajawali Buana Kreasindo tempat Arif
(Papa angkat Baskara) bekerja. Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang untuk menemui
	Direktif






	35.40/77/2023
	Arif dan ketika resepsionis (pegawai) bertanya mengenai Arif, Aqilla memberikan sebuah kartu identitas.
Tuturan		: “Selamat datang Bu, ada yang bisa dibantu?” dan “eee.. Pak Arif yang mana ya Bu?”
	Menanyakan

	32/AMDS/37.55 dan

37.57/78/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di kantor Rajawali Buana Kreasindo, saat Arif (Papa angkat Baskara) ingin keluar dari lift lalu Aqilla (Ibu kandung Aqilla) mencegahnya untuk meminta bertemu dengan anaknya.
Tuturan   : “Ada keperluan apa, Mbak kesini?” dan “Dimana anak saya?”
	Direktif Menanyakan

	33/AMDS/42.52/79/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di ruang tengah rumah Eyang (Ibu Arif), saat Arif (Papa angkat Baskara) dan Yumna (Mama angkat Baskara) mengatakan bahwa Baskara bukan anak kandungnya. Eyang sangat kecewa kepada Arif dan Yumna karena sudah dibohongi bertahun-tahun.
Tuturan  : “Jadi Baskara anak siapa?”
	Direktif Menanyakan

	34/AMDS/46.11/80/
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang begitu
saja tanpa persetujuan dari Arif (Papa angkat Baskara) sehingga membuat situasi
	Direktif






	2023
	menjadi tegang. Aqilla dipersilahkan masukm, ketika di samping meja makan rumah Eyang (Ibu Arif) Aqilla melihat foto-foto Baskara saat kecil.
Tuturan : “Untuk apa Mbak datang kesini?”
	Menanyakan

	35/AMDS/48.4681/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di kantor Rajawali Buana Kreasindo, saat Arif (Papa angkat Baskara) baru masuk kantor lalu melihat Aqilla (Ibu kandung Baskara) sedang duduk dikursi tunggu, Aqilla mendesak Arif agar bertemu dengan anaknya.
Tuturan : “Mbak, mau ambil dia dari kami?”
	Direktif Menanyakan

	36/AMDS/53.54 dan

54.00/82/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di rumah Eyang (Ibu Arif) saat Eyang mengajari Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) bernyanyi. Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang ke rumah Eyang dan melihat Baskara bernyanyi. Aqilla merasa sangat bahagia karena bisa mengajarkan Baskara bernyanyi.
Tuturan : “Lagi belajar nyanyi? boleh liat gak?” dan “Tante bisa gak?”
	Direktif Menanyakan

	37/AMDS/54.47/83/
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di rumah Eyang (Ibu Arif) saat Eyang
	Direktif






	2023
	mengajari Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) bernyanyi. Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang ke rumah Eyang dan melihat Baskara bernyanyi. Aqilla merasa sangat bahagia karena mendengarkan baskara memanggil dirinya Ibu.
Tuturan  : “Gimana tadi manggilnya?”
	Menanyakan

	38/AMDS/01.01.10/

84/2023
	Konteks: menggambarkan kejadian pada pagi hari di sekolah Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) ketika Aqilla (Ibu kandung Baskara) menghampiri Yumna (Mama angkat Baskara) yang duduk bersama orang tua lainnya untuk menunggu anaknya pulang sekolah. Yumna kaget ketika melihat Aqilla datang ke sekolah Baskara.
Tuturan : “Untuk apa Mbak datang lagi? bukannya kami sudah mengikuti kemauan Mbak untuk bertemu Baskara satu kali?”
	Direktif Menanyakan

	39/AMDS/01.09.02/

85/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada siang hari di restoran Solo Safari, saat Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) melamun dan tidak mau makan. Aqilla (Ibu kandung Baskara) melihat hal tersebut merasa bersalah karena tidak mengajak Yumna ke Solo Safari.
	Direktif Menanyakan






	
	Tuturan : “Apa mau Ibu suapin? kamu gak cocok sama makannya”
	

	40/AMDS/01.11.45/

86/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di depan teras rumah Eyang (Ibu Arif), ketika Yumna (Mama angkat Baskara) dan Arif (Papa angkat Baskara) sangat khawatir kepada Baskara (anak angkat Yumna dan Arif), karena sudah larut malam Baskara belum pulang dari Solo Safari bersama Aqilla. Saat Baskara dan Aqilla sampai di rumah Yumna langsung menggandeng Baskara tanpa berbicara kepada Aqilla.
Tuturan: ”Mbak Yumna, marah Mas?”
	Direktif Menanyakan

	41/AMDS/01.12.58/

87/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di rumah Eyang, Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang untuk bertemu Baskara tetapi terlambat karena Baskara sudah berangkat bersama Yumna (Mama angkat Baskara) dan Arif (Papa angkat Baskara), lalu Eyang (Ibu Arif) mempersilahkan untuk duduk dan saling bertanya kepada Aqilla tentang perasaan yang dirasakannya.
Tuturan : “Apa Mbak sudah sepenuhnya bahagia?”
	Direktif Menanyakan

	42/AMDS/01.19.05/
	Konteks  : menggambarkan kejadian pada pagi hari di kamar Baskara (anak angkat Yumna dan
	Direktif






	88/2023
	Arif), Yumna (Mama angkat Baskara) mengompres Baskara lalu Aqilla (Ibu kandung Baskara) datang menanyakan sesuatu ke Baskara dan memberikan lego. Baskara sangat bahagia karena Aqilla datang menjenguknya.
Tuturan  : “Bas sakit? Bas cari Ibu?”
	Menanyakan

	43/AMDS/01.21.08

dan 01.21.31/ 89/2023
	Konteks  : menggambarkan kejadian pada pagi hari di meja makan ketika Aqilla (Ibu kandung Baskara) menyiapkan makanan untuk Baskara. Saat itu Yumna (Mama angkat Baskara), Arif (Papa angkat Baskara) dan Eyang (Ibu Arif) hanya melihat kegiatan tersebut. Aqilla sangat senang karena Baskara mau disiapkan makan oleh dirinya.
Tuturan : “Bas, mau makan apah?” dan “Semua, susu Bas mana?”
	Direktif Menanyakan

	44/AMDS/01.30.22/

90/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada sore hari di restoran, saat Yumna (Mama angkat Baskara) dan Aqilla (Ibu kandung Baskara) mengobrol tentang Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) di dalam ruangan sedangkan Arif (Papa angkat Baskara) dan Baskara berada di meja outdor.
Tuturan : “Mbak Yumna kalau boleh tau, sekarang usia Mbak berapa?
	Direktif Menanyakan






	45/AMDS/37.00/91/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada sore hari di dalam kamar Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) saat Baskara sedang tidur. Yumna (Mama angkat Baskara) sangat takut jika Baskara diambil oleh Aqilla (Ibu kandung Baskara).
Tuturan : “Mas, pokoknya kamu jangan buka celah sedikitpun untuk dia bisa bertemu anak kita”
	Direkf Meminta

	46/AMDS/01.35.32/

92/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada hari di depan teras rumah Eyang, ketika Aqilla (Ibu kandung Baskara) dan Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) berpamitan kepada Arif (Papa angkat Baskara), Yumna (Mama angkat Baskara), Eyang (Ibu Arif) dan mbok Tun (Asisten rumah tangga) untuk pergi ke Jakarta. Semua orang yang berada disitu merasa sangat sedih karena Baskara akan ikut dengan Aqilla ke Jakarta.
Tuturan  : “Mbak, kalau sudah sampai tolong kita langsung dikabarin”
	Direktif Meminta

	47/AMDS/54.3393/
	Konteks	: menggambarkan kejadian pada pagi hari di rumah Eyang (Ibu Arif) saat Eyang
mengajari Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) bernyanyi. Aqilla (Ibu kandung
	Direktif






	2023
	Baskara) datang ke rumah Eyang dan melihat Baskara bernyanyi.

Tuturan : “Kalau mau diajarin nyanyi, berarti manggilnya jangan tante. Gimana kalau manggilnya Ibu kaya ke ibu guru”
	Memerintah

	48/AMDS/01.31.54/

94/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di restoran, ketika Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) dan Arif (Papa angkat Baskara) di meja outdor, lalu Yumna (Mama angkat Baskara) menghampirinya agar bergabung karena makanan mereka sudah datang.
Tuturan : “Mas, Bas yuk makan dulu makanannya udah datang”
	Direktif Memerintah

	49/AMDS/01.33.52-

01.34.35/95/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada hari di depan teras rumah Eyang, ketika Aqilla (Ibu kandung Baskara) dan Baskara (anak angkat Yumna dan arif) berpamitan kepada Arif (Papa angkat Baskara), Yumna (Mama angkat Baskara), Eyang (Ibu Arif) dan mbok Tun (Asisten rumah tangga) untuk pergi ke Jakarta. Semua orang yang berada disitu merasa sangat sedih karena Baskara akan ikut dengan Aqilla ke Jakarta.
Tuturan : “Bas jangan nakal yah, harus rajin mandi yah” ,“Jagoan Mamahkan hebat, bas kalau ada apa-apa di Jakarta, Bas harus bilang ke Ibu Qilla. Di Jakarta, Ibu Qilla
	Direktif Memerintah






	
	Mamahnya Bas” dan	“Ibu Qilla juga bisa kok jadi Mamahnya bas. Bas boleh panggil Ibu Qilla Mamah, jadi Mamah Qilla yah”
	

	50/AMDS/03.29/96/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada malam hari di samping tangga dalam keadaan sunyi, ketika Halimah (Ibu Aqilla) mengetahui bahwa Aqilla (anaknya) telah membohonginya, Halimah sangat marah kepada Aqilla .
Tuturan : “Aqilla janji mulai besok, Qilla bakal jujur”
	Komisif Berjanji

	51/AMDS/54.53/97/

2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di ruang tengah ketika Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) dan Eyang (Ibu Arif) latihan nyanyi, lalu Aqilla (Ibu kandung Baskara) bergabung dan menawarkan sesuatu. Baskara sangat senang ketika mendengar Aqilla mengajaknya pergi karena dirinya belum merasakan naik mobil gede.
Tuturan  : “Bas gimana kalau latihan nyanyinya sambil jalan-jalan”
	Komiisf Menawarkan

	52/AMDS/01.02.24/
	Konteks : menggambarkan kejadian pada siang hari di depan teras, setelah Aqilla (Ibu kandung Baskara) melihatkan mainan miliknya Baskara (anak angkat Yumna dan
Aqilla). Aqilla menawarkan Baskara sesuatu, yang membuat Baskara sangat senang
	Komisif






	98/2023
	untuk ikut dengannya.

Tuturan : “Bas, mau naik pesawat sama Ibu”
	Menawarkan

	53/AMDS/01.31.14/

99/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada sore hari di restoran, ketika Arif (Papa angkat Baskara) dan Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) sedang berbicara dimeja outdoor mendengar penawaran Arif, Baskara sangat senang untuk naik pesawat, selama ini dirinya belum pernah naik pesawat.
Tuturan : “Bas, kamu naik pesawatkan
	Komisif Menawarkan

	54/AMDS/03.10/10

0/2023
	Konteks : mengambarkan kejadian pada malam hari di samping tangga, dalam keadaan sunyi. Ketika Aqilla (Ibu kandung Baskara) berusaha menjelaskan alasan mengapa dia berbohong dan meminta maaf kepada Halimah (Ibunya).
Tuturan : “Maafin Qilla ya Mah, soalnya kan Mama bilang Qilla harus fokus belajar supaya lulus kuliah. Nanti kalau Qilla bilang ke konser musik, Mamah marah”
	Ekspresif Meminta Maaf

	55/AMDS/29.34/10
	Konteks : menggambarkan kejadian pada siang hari di rumah sakit ketika Halimah (Ibu Aqilla)
	Ekspresif






	1/2023
	dalam keadaaan lemas. Aqilla (anaknya) baru sampai ke Indonesia langsung ke rumah sakit Halimah dirawat. Halimah dan Aqilla saling memaafkan.
Tuturan : “ Maafkan Mamah Aqilla”
	Meminta Maaf

	56/AMDS/42.36/10

2/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada malam hari di ruang tamu rumah Eyang, ketika Arif (Papa angkat Baskara) dan Yumna (Mama angkat Baskara) mengatakan bahwa Baskara bukan cucu kandungnya. Mendengar penjelasan dari Arif dan Yumna, Eyang (Ibu Arif) sangat kaget dan kecewa selama bertahun-tahun dirinya dibohongi oleh anaknya sendiri.
Tuturan : “Maafin kami Bu, kami takut Ibu tidak bisa menerima Baskara. Aku takut merusak kebahagiaan Ibu”
	Ekspresif Meminta Maaf

	57/AMDS/20.30/10

3/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di rumah sakit, ketika Aqilla (anaknya) baru sadar setelah melahirkan. Halimah (Ibu Aqilla) memberi tau tau anaknya sudah meninggal. Mendengar pernyataan itu Aqilla menangis histeris.
	Ekspresif Menyalahkan






	
	Tuturan : “Dengar Mamah, ini semua karma. Karma perbuatanmu menentang Mamah dan saatnya kamu harus menebus semua itu. Setelah semuanya membaik Mamah mau kamu mengejar mimpimu. Kamu harus ke Eropa lanjutkan kuliahmu”
	

	58/AMDS/27.15 dan

28.00/104/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian pada pagi hari di apartement selama ini Aqilla tempati. Saat itu Aqilla meniupkan lilin untuk anaknya yang ulang tahun ke satu tahun. Aqilla sangat rindu pada anaknya dan suaminya (Arfan) yang sudah meninggal.
Tuturan : “Selamat ulang tahun anakku sayang di Surga, salam buat Papa yah”
	Ekspresif Mengucapkan selamat

	59/AMDS/56.50/10

5/2023
	Konteks : menggambarkan kejadian di Gelato pada malam hari, ketika Baskara (anak angkat Yumna dan Arif) memakan ice cream tetapi belepotan. Aqilla (Ibu kandung Baskara) ingin membersihkannya tetapi didahului oleh Yumna (Mama angkat Baskara) yang membersihkannya menngunakan tangan. Yumna sangat khawatir jika Baskara dekat dengan Aqilla.
Tuturan  : “Terima kasih Mbak”
	Ekspresif Mengucapkan Terima kasih
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Gambar 1 Direktif Meminta (37.00)
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Gambar 2 Ekspresif Meminta Maaf (29.34)
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	Gambar 3 Ekspresif Meminta Maaf (42.36)
	Gambar 1 Ekspresif Menyalahkan (20.30)

	





Gambar 1 Mengucapkan selamat (27.15)
	





Gambar 1 Mengucapkan selamat (28.00)

	






Gambar 1 Mengucapkan Terimakasih (56.50)
	



LAMPIRAN 6
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA FASE E KELAS 10
“Kesantunan Bernegosiasi dalam Kehidupan Sehari-hari”

	Informasi Umum

	
Nama Instansi Kelas
Mata Pelajaran Alokasi Waktu
	
: Ana Aan Setiyono, S. Pd.
: SMA Al-Irsyad Tegal
: 10
: Bahasa Indonesia
: 2x45 menit

	
Tujuan Pembelajaran

	Fase
Capaian Pembelajaran












Domain Cp Tujuan




Pertanyaan Esensial

Pengetahuan/Keterampilan Esensial
Kata Kunci

Deskripsi Kegiatan
	: E
:Peserta didik mampu mengolah dan menyajikan gagasan,pikiran, pandangan, arahan atau pesan untuk tujuan pengajuan usul, perumusan masalah dan solusi dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, runtut, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu mengkreasi ungkapan sesuai dengan norma kesopanan dalam berkomunikasi. Peserta didik berkontribusi lebih aktif dalam diskusi dengan mempersiapkan materi diskusi, melaksanakan tugas dan fungsi dalam diskusi. Peserta didik mampu mengungkapkan simpati, empati, peduli, perasaan, dan penghargaan secara kreatif dalam bentuk teks fiksi dan nonfiksi
: Berbicara
:10.3 Pelajar menerapkan norma kesopanan (sikap); menggunakan kata-kata/diksi sesuai konteks budaya dan konteks bahasa lisan, serta menghargai penjelasan lawan bicara pada saat melakukan negosiasi untuk menyelesaikan masalah secara bersama-sama.
:Apa saja yang perlu diperhatikan dalam menerapkan kesantunan bernegosiasi dalam kehidupan sehari-hari?
:Memahami  teks  negosiasi  dan  memiliki
kemampuan berbahasa dengan memperhatikan




	
	norma kesopanan.
:Menggunakan kata-kata/diksi sesuai konteks budaya dan konteks bahasa lisan
:Fokus pembelajaran adalah berbicara melalui kegiatan bernegosiasi dengan menerapkan norma kesopanan (sikap), dan menggunakan kata-kata/diksi sesuai konteks budaya dan konteks bahasa lisan, serta sesuai dengan format wicara (monolog atau paparan) dalam
kehidupan sehari-hari.

	
Profil Pancasila

	
· Berakhlak	mulia	yang	ditunjukkan	melalui	kegiatan	bernegosiasi
menggunakan norma kesopanan.
· Bergotong royong yang ditunjukkan melalui dialog menyelesaikan masalah secara bersama-sama.
· Berpikir kritis yang ditunjukkan melalui kemampuan berpikir untuk bernegosiasi dengan baik.
· Berkebinekaan global yang ditunjukkan melalui kegiatan menghargai penjelasan lawan bicara.

	Sarana dan Prasarana

	· Buku paket, pulpen, buku catatan, KBBI luring/daring, PUEBI luring/daring, meja, kursi, ruang kelas, internet, aplikasi mengajar, dan lingkungan sekitar.

	Sasaran Peserta Didik

	
· Siswa regular

	Jumlah Peserta Didik

	
· Maksimal 36 peserta didik

	Ketersediaan Materi

	
· Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi.
· Penjelasan untuk peserta didik yang sulit memahami konsep.
	
Tidak Tidak

	




	Model Pembelajaran

	
· Tatap muka
· PJJ daring
· PJJ luring
· Blended learning

	Jenis Asesmen

	
· Tertulis
· Performa

	
Kegiatan Pembelajaran Utama

	
Pengaturan siswa
· Individu
· Berpasangan
· Berkelompok Metode
· Ceramah
· Diskusi
· Presentasi
· Permainan
· Simulasi
· Kunjungan ke lapangan

	Materi Ajar, Alat dan Bahan, Perkiraan Biaya




	
Materi Ajar
· Buku paket peserta didik yang diwajibkan sekolah
· Buku penunjang yang memuat teks negosiasi
· PUEBI daring : https://puebi.readthedocs.io/en/latest/
· Video yang berisi negosiasi (Misalnya
· Internet Alat dan Bahan
· Alat perekam suara dan video
· Laptop
· Kertas
· Pulpen Perkiraan Biaya
Fotokopi teks, yaitu perkiraan 36 peserta didik x @Rp200,00= Rp7.200,00

	

Materi Pembelajaran

	

1 Mengevaluasi dan menyampaikan negosiasi

2 Menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan
teks negosiasi

3 Mengonstruksi teks negosiasi

	Urutan Kegiatan Pembelajaran





Pertemuan Pertama


	Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
· Guru mengucapkan salam pembuka, mengecek kehadiran peserta didik, berdoa untuk memulai pembelajaran.
· Guru menanyakan kabar kepada peserta didik.
· Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Misalnya, apakah kalian pernah melakukan negosiasi?
· Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.





Refleksi Guru
 Apakah peserta didik antusias untuk bermain peran dengan baik?
 Apakah peserta didik menyimak adegan bermain peran dengan baik?
 Apakah peserta didik memahami materi dengan baik dengan metode bermain peran?
 Apakah peserta didik mengevaluasi dan menyampaikan teks negosiasi dengan baik?
 Bagaimana dengan peserta didik yang tidak memahami peran dengan baik?

	· Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.

	Kegiatan Inti (Model Problem Based Learning) (70 menit)
· Peserta didik diberikan suatu masalah lewat adegan negosiasi. Misalnya, “Rencana Pembangunan Café di Samping Masjid.”
· Peserta didik mendiskusikan adegan negosiasi tersebut dan menilai permasalahan pada adegan tersebut dengan mengisi Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dibagikan guru (tatap muka) atau melalui email/google class room/aplikasi yang lainnya (PJJ).
· Apa isi dari cerita adegan tersebut?
· Siapa yang berperan dalam teks tersebut?
· Bagaimana cara menyampaikan pengajuan, penawaran, dan persetujuan pada adegan tersebut?
· Bagaiman cara menyampaikan pengajuan, penawaran, dan persetujuan dengan sopan?
· Peserta didik diberikan bimbingan oleh guru melalui kegiatan tanya jawab.
· Peserta didik mengumpulkan informasi melalui buku/internet/perpustakaan/bertanya kepada guru.
· Peserta didik menyajikan hasil karya pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
· Peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka terhadap masalah yang ditemukan.

	Kegiatan Penutup (10 menit)
· Guru dan peserta didik membuat simpulan bersama-sama mengenai mengevaluasi dan menyampaikan teks negosiasi.
· Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran hari ini.
· Guru mengingatkan topik pembelajaran berikutnya.
· Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan doa.

	



















	Apabila pembelajaran dilakukan secara daring, proyek bisa dilakukan dengan cara
1) melalui telepon, konferensi video, atau melalui pesan whatsapp, line, dan aplikasi lainnya;
2) membuat sebuah teks drama yang berisi negosiasi lalu peserta didik bermain peran.

Jika kegiatan dilakukan di tempat yang memerlukan surat izin, guru bisa membantu peserta didik untuk memberikan surat pengantar dari sekolah.




	Pelaksanaan Asesmen

	Sikap
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada jurnal, baik sikap positif dan negatif.
 Melakukan penilaian antarteman.
 Mengamati refleksi peserta didik.

Pengetahuan
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis

Keterampilan
 Presentasi
 Proyek
 Portofolio

	Pengayaan dan Remedial

	Pengayaan:
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD).
 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
 Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman materi (kompetensi), antara lain memublikasikan hasil rekaman negosiasi di lapangan ke media sosial/memublikasikan hasil rekaman negosiasi di lapangan ke media sosial/youtube.
	Remedial
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian kompetensi dasarnya (KD) belum tuntas.
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.
 Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas	dalam	bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

	Glosarium




	
analisis :penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya)

argumen :alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan

evaluasi :pengumpulan dan pengamatan dari berbagai macam bukti untuk mengukur dampak dan efektivitas dari suatu objek, program, atau proses berkaitan dengan spesifikasi dan persyaratan pengguna yang telah ditetapkan sebelumnya

kesopanan:adat sopan santun; tingkah laku (tutur kata) yang baik; tata krama, keadaban; peradaban

konstruksi :susunan dan hubungan kata dalam kalimat atau kelompok kata

negosiasi :proses tawar-menawar dengan jalan berunding untuk mencapai kesepakatan bersama antara satu pihak (kelompok atau organisasi) dan pihak (kelompok atau organisasi) yang lain

norma	:aturan atau ketentuan yang mengikat warga kelompok dalam masyarakat, dipakai sebagai panduan, tatanan, dan pengendali tingkah laku yang sesuai dan berterima

orientasi	:pandangan yang mendasari pikiran, perhatian atau kecenderungan persuasif		:bersifat membujuk secara halus (supaya menjadi yakin)
proyek		:rencana pekerjaan dengan sasaran khusus (pengairan, pembangkit tenaga listrik, dan sebagainya) dan dengan saat penyelesaian yang tegas

santun	:halus dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya); sabar dan tenang; sopan
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Kegiatan Mandiri



	Sekolah	:
Nama	:
Kelas/Semester	:
Topik	:



1. Bacalah teks negosiasi berikut.

	Rencana Pembangunan Café di Samping Masjid
Bangunan masjid seluas 15m x 20m itu selalu tampak ramai dikunjungi para jamaah sholat. Namun pada suatu ketika, muncul kabar akan dibangunnya cafe di sebelah masjid. Para jamaah yang mencemaskan hal tersebut mulai menanyakannya kepada kepala RT. Alhasil benar, Jamaah tanpa segan-segan memprotesnya hingga di kemudian hari diadakan rapat terbuka yang dihadiri para kepala keluarga.
Pak RT	: Asslamualaikum.
Warga	: Waalaikumsalam.

	Pak RT	: Bapak-bapak perkenalkan di samping saya adalah Bapak Arifin, penanggng awab pembangunan cafe.

	Pak Arifin  :Begini Bapak-Bapak datangnya saya kemari adalah ingin meluruskan masalah yang terjadi saat ini, memang benar saya akan membangun cafe di tanah tersebut. Tapi tak ada niat sama sekali saya menggangu kegiatan ibadah di masjid. Saya hanya ingin bermitra kerja saja.
Warga	: Bagaimana mungkin? Bapak tidak bisa begitu! sudah jelas di samping tanah tersebut ada masjid. Mustahil jika nantinya tidak mengganggu kegitan ibadah kami.
Pak RT   : Sabar dulu. Kita dengarkan penjelasan bapak Arifin.
Warga    : Saya tidak setuju jika benar nantinya akan dibangun cafe di tanah tersebut.
Pak Arifin  : Bapak-Bapak begini, saya mengerti apa yang Bapak khawatirkan nanti, tapi di sini saya seorang penguasaha, saya tidak mungkin meninggalkan kesempatan ini begitu saja selain wilayahnya yang strategis.
Warga    : Bagaimana dengan ibadah kami?



Tabel Mengevaluasi Teks Negosiasi

	Pak RT  : Saya juga sebenarnya kurang setuju akan dibangunnya cafe pada tanah tersebut.
Pak Arifin : Saya sudah memikirkan hal itu dengan sebaik mungkin. Nantinya saya akan membangun bangunan dengan kedap suara dan pada saat kegiatan ibadah berlangsung, saya akan menghentikan segala aktivitas yang ada. Dan juga jangan khawatir untuk tempat parkirnya, saya juga akan membangunnya tepat di sebelah kiri bangunan cafe yang dapat dimanfaatkan juga para jamaah yang akan beribadah di sana.
Pak RT   : Bagaimana Bapak-Bapak?
Warga	: Jika benar begitu saya setuju, dengan harapan Bapak bisa memegang omongan Bapak. Dan juga kami tidak segan-segan mendemo Anda jika Bapak melanggar itu semua.
Pak Arifin  : Saya harap seperti itu.
Pak RT   : Saya rasa rapat kali ini berkahir sampai di sini. Terimakasih kerja samanya. Saya akhiri wasslamualaikum Wr.Wb.
(Sumber: Diunduh melalui
https://www.kompasiana.com/sauf/5ca9ace995760e5a362909a2/contoh-teks-
negosiasi?page=all, 9 November 2020)



Pertanyaan
1.
2.
3.
4.
Siapkah yang berperan pada adegan tersebut?
Hal apa yang dipermasalahkan pada negosiasi tersebut? Bagaimana tahapan cerita pada dialog tersebut?
Kerjakan pada tabel di bawah ini


	Nomor
	Aspek
	Penjelasan

	a.
	Tokoh
	

	b.
	Isi teks
	

	c.
	Tahapan
	Kutipan
	Alasan
	Evaluasi




	
	1) Pengajuan



2) Penawaran



3) Kesepakata n
	
	
	

	Simpulan:



2. Bagaimana memberikan pengajuan, penawaran, dan persetujuan yang sopan?

	Tahapan
	Kutipan Teks
	Perbaikan Teks

	Pengajuan

















Penawaran





Kesepakatan
	Pembeli:“Selamat pagi, di sini ada jengkol, bu?”
Penjual:“Oh iya, pagi bu. Itu ada bu, jengkolnya ada di bagian depan, ya.” Pembeli:“Sekilonya berapa,	bu?” Penjual:“Rp80.000 bu.”
Pembeli:“Wah masih mahal banget yah.” Penjual:“Iya, bu. Belum turun lagi.” Pembeli:“Tapi  ini  jengkolnya  tua- tua nggak, bu?”
Penjual: “Tua-tua kok. Bisa dipilih sendiri bu, silahkan saja.”
Pembeli: “Ini sudah bu. Bu, beneran ini nggak bisa kurang? Rp50.000 aja ya?” Penjual: “Waduh, kemurahan ibu segitu mah. Rp70.000	paling	pasnya.” Pembeli: “Ya sudah, ini uangnya bu.” Penjual: “Baik, terima kasih bu.”
(Sumber: Diunduh melalui
	




	Tahapan
	Kutipan Teks
	Perbaikan Teks

	
	https://pendidikanpedia.com/teks-
negosiasi/contoh/).
	






KRITERIA PENILAIAN
Penilaian Mandiri




Nama	:
Kelas /Semester	:
Tanggal Penugasan	:


Rubrik Penilaian Penugasan Indivindu: Mengevaluasi dan Menyampaikan Teks Negosiasi

	Nomor
Soal
	Indikator
	Skor

	1a
	Menentukan tokoh dengan lengkap dan tepat.
	6 - 10

	
	Menentukan tokoh kurang tepat dan lengkap.
	1 - 5

	1b
	Menentukan isi teks negosiasi dengan tepat.
	6 – 10

	
	Menentukan isi teks negosiasi kurang tepat.
	1 - 5

	1c
	Menjelaskan tahap pengajuan, penawaran, dan persetujuan dengan
memberikan kutipan disertai alasan dan evaluasi yang tepat.
	16 – 20

	
	Menjelaskan tahap pengajuan, penawaran, dan persetujuan dengan memberikan kutipan dengan kurang disertai alasan dan evaluasi
yang tepat.
	8 - 15

	1d
	Menarik simpulan dengan logis
	16 – 20

	
	Menarik simpulan dengan kurang logis
	8 - 15

	2
	Mampu memperbaiki bahasa teks negosiasi dengan tepat.
	16 - 20

	
	Mampu memperbaiki bahasa teks negosiasi dengan kurang tepat.
	8 - 15

	3
	Mampu menentukan strategi yang digunakan negosiator dengan
	6 - 10




	
	tepat.
	

	
	Mampu menentukan strategi yang digunakan negosiator dengan
kurang tepat.
	1 - 5

	4
	Mampu menentukan hasil akhir dari proses negosiasi dengan
memberikan alasan yang logis.
	6 - 10

	
	Mampu menentukan hasil akhir dari proses negosiasi dengan
memberikan alasan yang kurang logis.
	1- 5






Nama	:
Kelas /Semester	: Tanggal Penugasan	 :Nilai = Skor Perolehan x 100 = ………………..
100







	No
	Nama
	Aspek penilaian
	Total nilai

	
	
	Kelancaran
	Kelengkapan
Informasi
	Kebenaran
Isi
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	



Pedoman Penskoran

	Aspek Penilaian
	Kriteria
	Rentang Skor
	Skor Maksimal

	Kelancaran
	Sangat lancar
menyampaikan isi teks
	85-100
	100

	
	Cukup lancar
menyampaikan isi teks
	70-84
	

	
	Kurang lancar
menyampaikan isi teks
	55-69
	

	
	Tidak lancar
menyampaikan isi teks
	54-40
	

	Kelengkapan informasi
	Isi teks yang disampaikan
sangat lengkap
	85-100
	100




	
	Isi teks yang disampaikan
sedikit kurang lengkap
	70-84
	

	
	Hanya separuh isi teks
yang disampaikan
	55-69
	

	
	Isi teks yang disampaikan
hanya sedikit
	54-40
	

	Kebenaran isi
	Isi teks yang disampaikan
benar semua
	85-100
	100

	
	Isi teks yang disampaikan
hampir benar semua
	70-84
	

	
	Isi teks yang disampaikan
separuh yang benar
	55-69
	

	
	Isi teks yang disampaikan
sebagian besar salah
	54-40
	

	Total
	
	
	





Penilaian Proyek


Rubrik Penilaian Proyek Teks Negosiasi

	Nomor
	Aspek yang Dinilai
	Skor
	Bobot

	1.
	Tahap Perencanaan
 Membuat rancangan proyek.
 Membuat	jadwal	pelaksanaan kegiatan negosiasi di lapangan.
	(8)
1 - 4
1 - 4
	20%

	2.
	Tahap Pelaksanaan
· Melaksanakan proses negosiasi di lapangan.
· Membuat transkrip dialog negosiasi.
	12
1 - 6

1 – 6
	55%

	3.
	Tahap Pelaporan Hasil (Presentasi)
	10
	25%

	
	 Menampilkan video negosiasi atau
	1 - 3
	

	
	dokumen	proses	negosiasi	di
	
	

	
	lapangan.
	
	

	
	 Menjelaskan	struktur,	ciri kebahasaan, dan strategi digunakan
 Menampilkan	laporan	dengan
	1 – 3
1 - 2
	

	
	menarik.
	
	

	
	 Berpartisipasi aktif dalam diskusi.
	1 - 2
	

	Total Skor
	30
	




Nilai Proyek = Jumlah Skor Perolehan x 100
Jumlah Skor Maksimal

Pedoman Penskoran

	Nomor
	Indikator
	Keterangan

	1.
	Kemampuan merancang proyek
	4=Merancang sangat sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
3=Merancang sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
2=Merancang kurang sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
1=Merancang tidak sesuai dengan indikator
yang telah ditentukan.

	2.
	Kemampuan	membuat	jadwal
kegiatan
	4= Menyusun jadwal dengan logis.
3=Menyusun jadwal kurang logis.

	3.
	Melaksanakan proses negosiasi di lapangan
	6= Sangat aktif dalam proses negosiasi dengan memperhatikan aspek kesopanan
5=Aktif	dalam	proses	negosiasi	dengan memperhatikan aspek kesopanan.
4=Kurang aktif dalam proses negosiasi dengan
memperhatikan aspek kesopanan.

	4.
	Membuat	transkrip	dialog negosiasi
	6=Menuliskan transkrip sangat sesuai dengan hasil rekaman.
5=Menuliskan transkrip sesuai dengan hasil rekaman.
4=Menuliskan transkrip kurang sesuai dengan
hasil rekaman.

	5.
	Menampilkan	video	negosiasi atau dokumen proses negosiasi di
lapangan.
	3=Dokumen negosiasi lengkap. 2=Dokumen negosiasi kurang lengkap.
1=Dokumen negosiasi tidak lengkap.

	6.
	Menjelaskan struktur, ciri kebahasaan, dan strategi digunakan.
	3=Menjelaskan struktur, ciri kebahasaan, dan strategi digunakan dengan logis.
2=Menjelaskan struktur, ciri kebahasaan, dan strategi digunakan dengan kurang logis.
1=Menjelaskan struktur, ciri kebahasaan, dan
strategi digunakan dengan tidak logis.

	7.
	Menyajikan	laporan	dengan menarik.
	2= Menyajikan laporan dengan sangat menarik. 1=Menyajikan laporan dengan kurang menarik.

	8.
	Berpartisipasi	aktif	dalam
diskusi.
	2=Berpartisipasi aktif dalam diskusi.
1=Kurang berpartisipasi aktif dalam diskusi.







Tegal, Juli 2021


Guru Mata PelajaranMengetahui,
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